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Abstract 

The service team of the Indonesian language and literature education study programme at 
Nusantara PGRI Kediri University held a workshop on differentiated learning strategies for 
teachers at MTSN 10 Nganjuk Regency on 10-12 September 2024. The workshop aims to explain the 
essence of differentiated learning strategies and develop systematic lesson plans, which are based 
on legal frameworks such as the National Education System Law and Government Regulations on 
National Education Standards. Curriculum development paradigms include progressivism, 
constructivism, humanism and cybernetics, with a focus on fostering students' independence and 
preparing them for the challenges of the 21st century. Differentiated learning will involve modifying 
materials, processes, products, environments, and evaluations, while also emphasising the 
importance of understanding students' learning styles for a more effective learning experience. Thus 
learning difficulties and other learning problems experienced by students can be resolved and the 
learning objectives that have been planned by teachers and institutions can be achieved well. 

 
Keywords: differentiated learning strategies, students' learning styles, systematic lesson. 

 

PENDAHULUAN 
Pengabdian masyarakat merupakan 

salah satu pilar penting dalam upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan dan 
kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks 

ini, kegiatan pengabdian tidak hanya 
berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi 
juga pada pemberdayaan individu dan 
kelompok untuk mencapai potensi 
maksimal mereka. Salah satu pendekatan 
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yang dapat diambil adalah melalui 
pengembangan strategi pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik peserta didik. Dalam hal ini, 
konsep kecerdasan majemuk menjadi 
sangat relevan, di mana setiap individu 
memiliki delapan jenis kecerdasan yang 
berbeda (Rijal et al., 2025). Pendidik yang 
efektif adalah mereka yang mampu 
menginspirasi dan menyesuaikan metode 
pengajaran mereka dengan berbagai 
kecerdasan yang dimiliki oleh siswa. 

Dalam rangka meningkatkan kualitas 
pembelajaran, Dr. H. Andri Pitoyo, M.Pd. 
dan tim pengabdian Prodi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas 
Nusantara PGRI Kediri melaksanakan 
sebuah workshop tentang strategi 
pe-ngembangan pembelajaran 
berdiferen-siasi di MTSN 10 Nganjuk 
pada tanggal 10-12 September 2024. 
Workshop ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan hakikat dari strategi 
pembelajaran berdiferensiasi serta 
menyusun rencana pembelajaran yang 
sistematis dan terstruktur. Dengan adanya 
kegiatan ini, diharapkan para guru dapat 
memahami dan menerapkan pendekatan 
yang lebih fleksibel dalam proses belajar 
mengajar, sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan beragam siswa di kelas. 

Dasar hukum pengembangan 
kurikulum di Indonesia, yang mencakup 
Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional (UU Sisdiknas) dan Peraturan 
Pemerintah tentang Standar Nasional 
Pendidikan, menekankan pentingnya 
diversifikasi dalam pendidikan sesuai 
dengan potensi daerah dan karakteristik 
peserta didik. Dalam konteks ini, 
paradigma pembelajaran yang diusung 
meliputi progresivisme, konstruktivisme, 
humanisme, dan sibernetik. 
Pendekatan-pendekatan ini bertujuan 
untuk membangun kemandirian peserta 
didik dan mempersiapkan mereka 
menghadapi tantangan di abad 21, di 
mana kemampuan untuk beradaptasi dan 
berpikir kritis menjadi sangat penting.  

Salah satu pendekatan yang dapat 
diterapkan untuk mencapai tujuan tersebut 
adalah pembelajaran berdiferensiasi. 
Pembelajaran ini mengedepankan prinsip 
bahwa setiap siswa memiliki gaya belajar, 
minat, dan kemampuan yang berbeda 
(Ambarwati Puspitasari et al., 2023). 
Dengan demikian, guru perlu 
memodifikasi materi, proses, produk, 
lingkungan, dan evaluasi pembelajaran 
agar sesuai dengan kebutuhan individu 
siswa. Hal ini sejalan dengan prinsip 
diversifikasi yang diatur dalam 
Undang-Undang Sisdiknas dan Peraturan 
Pemerintah tentang Standar Nasional 
Pendidikan. 

Workshop yang disampaikan oleh Dr. 
H. Andri Pitoyo, M.Pd. ini dirancang 
untuk memberikan pemahaman 
mendalam kepada para guru mengenai 
strategi pembelajaran berdiferensiasi. 
Kegiatan ini berlangsung selama tiga hari, 
dari tanggal 10 hingga 12 September 
2024, dan melibatkan diskusi serta praktik 
langsung dalam menyusun rencana 
pembelajaran yang sistematis. Dengan 
pendekatan partisipatif, diharapkan para 
guru dapat lebih aktif dalam proses 
pembelajaran dan mampu menerapkan 
strategi yang telah dipelajari di kelas 
mereka. 

Dalam konteks pendidikan di MTSN 
10 Nganjuk, penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan dan 
membantu siswa mencapai potensi 
maksimal mereka. Hal ini sangat penting 
mengingat peringkat literasi siswa 
Indonesia yang masih rendah 
dibandingkan dengan negara lain 
(Pramono et al., 2024). Oleh karena itu, 
workshop ini menjadi langkah strategis 
untuk mempersiapkan guru dalam 
menghadapi tantangan pendidikan di abad 
21. 

Selain itu, workshop ini juga 
bertujuan untuk membangun kolaborasi 
antar guru dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih inklusif. Diskusi 
kelompok dan sesi tanya jawab menjadi 
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bagian penting dari kegiatan ini, di mana 
para peserta dapat saling bertukar 
pengalaman dan solusi terkait tantangan 
yang dihadapi dalam menerapkan 
pembelajaran berdiferensiasi. Dengan 
berbagi pengalaman, diharapkan para 
guru dapat saling menginspirasi dan 
memperkaya pengetahuan mereka. 

Pentingnya pengembangan kurikulum 
yang berlandaskan pada kebutuhan siswa 
dan potensi daerah juga menjadi fokus 
utama dalam workshop ini. Dengan 
memperhatikan karakteristik peserta 
didik, guru diharapkan dapat menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih relevan 
dan menarik. Hal ini sejalan dengan 
prinsip pembelajaran yang memberikan 
keleluasaan bagi guru untuk memodifikasi 
isi pelajaran dan proses pembelajaran 
sesuai dengan kebutuhan siswa (Azzahra 
et al., 2024). 

Secara keseluruhan, workshop ini 
diharapkan dapat memberikan dampak 
positif yang signifikan terhadap 
peningkatan kualitas pendidikan di MTSN 
10 Nganjuk. Dengan penerapan strategi 
pembelajaran berdiferensiasi, diharapkan 
para guru dapat meningkatkan 
kemampuan literasi siswa dan 
mempersiapkan mereka untuk 
menghadapi tantangan di era industri 4.0 
dan society 5.0. Melalui pengabdian ini, 
diharapkan tercipta pengalaman belajar 
yang lebih baik dan relevan bagi siswa. 

 

IDENTIFIKASI MASALAH 
Pengabdian masyarakat di bidang 

pendidikan, khususnya di MTSN 10 
Nganjuk, mencakup beberapa tantangan 
yang signifikan yang dihadapi oleh para 
pendidik. Salah satu masalah utama 
adalah rendahnya kemampuan literasi 
siswa. Berdasarkan survei PISA 2022, 
Indonesia menempati peringkat 71 dari 78 
negara, yang menunjukkan bahwa 
kemampuan literasi siswa usia 15 tahun di 
Indonesia masih sangat memprihatinkan. 
Hal ini menjadi tantangan besar bagi 
pendidik untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan memastikan bahwa 
siswa dapat bersaing secara global.  

Selain itu, terdapat kebutuhan 
mendesak untuk mengadaptasi metode 
pengajaran yang memperhatikan 
perbedaan individu peserta didik. Setiap 
siswa memiliki kecerdasan dan gaya 
belajar yang berbeda-beda, sehingga 
pendekatan satu ukuran untuk semua 
tidak lagi efektif. Pembelajaran yang 
memperhatikan perbedaan individu 
peserta didik sangat penting untuk 
memastikan bahwa setiap anak dapat 
bertumbuh dan berkembang secara 
optimal sesuai dengan kapasitasnya 
masing-masing (Aguanda et al., 2023). 
Oleh karena itu, penerapan strategi 
pembelajaran berdiferensiasi menjadi 
sangat relevan dalam konteks ini. 

Pada era industri 4.0 dan society 5.0, 
siswa diharapkan tidak hanya memiliki 
pengetahuan akademis, tetapi juga 
keterampilan yang relevan untuk 
menghadapi tantangan masa depan. 
Pembelajaran berdiferensiasi dapat 
membantu mempersiapkan siswa untuk 
menghadapi tantangan tersebut dengan 
memberikan keleluasaan bagi guru dalam 
memodifikasi isi pelajaran, proses 
pembelajaran, dan produk dari proses 
pembelajaran (Swandewi, 2021). Dengan 
demikian, penting untuk mengembangkan 
dan menerapkan strategi pembelajaran 
yang dapat memenuhi kebutuhan beragam 
siswa, serta meningkatkan kualitas 
pendidikan di MTSN 10 Nganjuk. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pengabdian 
dalam workshop tentang strategi 
pengembangan pembelajaran 
berdiferensiasi di MTSN 10 Nganjuk 
dilakukan melalui pendekatan partisipatif 
yang melibatkan para guru secara aktif. 
Workshop ini disampaikan oleh Dr. H. 
Andri Pitoyo, M.Pd., dan berlangsung 
selama tiga hari, dari tanggal 10 hingga 
12 September 2024. Selama kegiatan, 
para peserta diajak untuk mendiskusikan 
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dan memahami hakikat strategi 
pembelajaran berdiferensiasi serta 
menyusun rencana pembelajaran yang 
sistematis, sehingga mereka dapat 
mengadaptasi metode pengajaran sesuai 
dengan kebutuhan siswa. 

Dalam pelaksanaannya, workshop ini 
mengedepankan lima unsur kegiatan 
belajar yang perlu dimodifikasi, yaitu 
materi, proses, produk, lingkungan, dan 
evaluasi. Para guru diberikan kesempatan 
untuk berlatih dan menerapkan modifikasi 
tersebut dalam konteks pembelajaran 
mereka. Dengan cara ini, mereka dapat 
lebih memahami bagaimana 
menyesuaikan pembelajaran dengan 
berbagai gaya belajar siswa, seperti 
visual, auditorial, dan kinestetik. 
Pendekatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran 
dan membantu siswa mencapai potensi 
maksimal mereka.  

Selain itu, workshop juga 
menciptakan ruang bagi para guru untuk 
berbagi pengalaman dan tantangan yang 
mereka hadapi dalam menerapkan 
pembelajaran berdiferensiasi. Diskusi 
kelompok dan sesi tanya jawab menjadi 
bagian penting dari metode pelaksanaan, 
di mana para peserta dapat saling bertukar 
ide dan solusi. Hal ini tidak hanya 
memperkaya pengetahuan mereka, tetapi 
juga membangun kolaborasi antara guru 
untuk menciptakan lingkungan belajar 
yang lebih inklusif dan efektif. 

Metode pelaksanaan pengabdian ini 
diharapkan dapat memberikan dampak 
positif yang signifikan terhadap 
peningkatan kualitas pendidikan di MTSN 
10 Nganjuk. Dengan penerapan strategi 
pembelajaran berdiferensiasi, para guru 
diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan literasi siswa dan 
mempersiapkan mereka untuk 
menghadapi tantangan di era industri 4.0 
dan society 5.0 (Azkiya Rizka Wahda, 
2024). Melalui pengabdian ini, 
diharapkan tercipta pengalaman belajar 
yang lebih baik dan relevan bagi siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan pelaksanaan 

workshop tentang strategi pengembangan 
pembelajaran berdiferensiasi di MTSN 10 
Nganjuk yang disampaikan oleh Dr. H. 
Andri Pitoyo, M.Pd. pada tanggal 10-12 
September 2024 menunjukkan dampak 
positif yang signifikan terhadap 
pemahaman dan keterampilan para guru. 
Workshop ini dirancang untuk 
mendeskripsikan hakikat strategi 
pembelajaran berdiferensiasi dan 
menyusun rencana pembelajaran yang 
sistematis. Para peserta workshop 
mendapatkan pengetahuan mendalam 
mengenai pentingnya mengadaptasi 
metode pengajaran sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik siswa, yang 
merupakan langkah awal dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan di 
sekolah tersebut. 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi 

 
Selama pelaksanaan workshop, 

para guru diajak untuk berpartisipasi aktif 
dalam diskusi dan praktik langsung. 
Mereka belajar tentang lima unsur 
kegiatan belajar yang perlu dimodifikasi, 
yaitu materi, proses, produk, lingkungan, 
dan evaluasi. Dengan pendekatan ini, para 
guru dapat lebih memahami bagaimana 
cara menyesuaikan pembelajaran dengan 
gaya belajar yang berbeda-beda di antara 
siswa, seperti visual, auditorial, dan 
kinestetik. Hal ini sangat penting 
mengingat setiap siswa memiliki 
kecerdasan dan cara belajar yang unik, 
sehingga pembelajaran yang 
berdiferensiasi dapat membantu mereka 
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mencapai potensi maksimal (Arumsari & 
Susanti, 2024). 

Workshop ini juga memberikan 
kesempatan bagi para guru untuk berbagi 
pengalaman dan tantangan yang mereka 
hadapi dalam penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi. Diskusi ini menghasilkan 
berbagai ide dan solusi yang dapat 
diterapkan di kelas. Para peserta 
menyadari bahwa kolaborasi antara guru 
sangat penting untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih inklusif dan 
efektif. Dengan berbagi praktik terbaik, 
mereka dapat saling mendukung dalam 
menerapkan strategi yang telah dipelajari. 

Salah satu fokus utama dari 
workshop adalah untuk meningkatkan 
kemampuan literasi siswa, yang saat ini 
menjadi tantangan besar di Indonesia. 
Dengan Indonesia menempati peringkat 
71 dari 78 negara dalam survei PISA 
2022, para guru diharapkan dapat 
menggunakan strategi pembelajaran 
berdiferensiasi untuk meningkatkan 
kemampuan literasi siswa mereka. 
Pembelajaran yang disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa diharapkan dapat 
membantu mereka lebih memahami 
materi dan meningkatkan keterampilan 
membaca dan menulis. 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan 

 
Selain itu, workshop ini juga 

membahas tantangan yang dihadapi dalam 
penerapan pembelajaran berdiferensiasi, 
seperti keterbatasan waktu dan sumber 
daya. Namun, para peserta menunjukkan 

antusiasme yang tinggi untuk menerapkan 
strategi yang telah dipelajari dalam kelas 
mereka. Mereka menyadari bahwa dengan 
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, 
mereka tidak hanya dapat meningkatkan 
kemampuan literasi siswa, tetapi juga 
mempersiapkan mereka untuk 
menghadapi tantangan di era industri 4.0 
dan society 5.0. 

Secara keseluruhan, hasil dari 
workshop ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap peningkatan kualitas pendidikan 
di MTSN 10 Nganjuk. Dengan penerapan 
strategi pembelajaran berdiferensiasi 
maka tercipta lingkungan belajar yang 
lebih inklusif dan efektif, yang dapat 
memenuhi kebutuhan beragam siswa. 
Para guru diharapkan dapat terus 
mengembangkan keterampilan mereka 
dan menerapkan pengetahuan yang 
diperoleh untuk menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih baik bagi siswa. 

 
SIMPULAN 

Workshop tentang strategi 
pengembangan pembelajaran 
berdiferensiasi di MTSN 10 Nganjuk 
pada tanggal 10-12 September 2024, 
memberikan beberapa pemahaman 
mendalam mengenai pentingnya 
modifikasi dalam proses pembelajaran. 
Dengan fokus pada pengembangan 
rencana pembelajaran yang sistematis, 
workshop ini mengedepankan 
prinsip-prinsip dasar dari kurikulum yang 
berlandaskan pada UU Sisdiknas dan PP 
tentang Standar Nasional Pendidikan. Hal 
ini menunjukkan komitmen untuk 
memenuhi kebutuhan pendidikan yang 
beragam sesuai dengan potensi daerah 
dan karakteristik peserta didik. 

Selama workshop, para peserta diajak 
untuk memahami dan menerapkan lima 
unsur penting dalam pembelajaran 
berdiferensiasi, yaitu materi, proses, 
produk, lingkungan, dan evaluasi. Dengan 
pendekatan ini, diharapkan para guru 
dapat lebih efektif dalam menyesuaikan 
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metode pengajaran dengan gaya belajar 
siswa yang berbeda, seperti visual, 
auditorial, dan kinestetik (Widyaswari et 
al., 2024). Penerapan strategi ini 
diharapkan dapat menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih inklusif 
dan relevan, sehingga siswa dapat 
mencapai potensi maksimal mereka. 

Secara keseluruhan, workshop ini 
tidak hanya memberikan pengetahuan 
baru bagi para guru, tetapi juga 
mendorong kolaborasi dan pertukaran 
pengalaman di antara mereka. Dengan 
mengedepankan paradigma pembelajaran 
progresivisme, konstruktivisme, 
humanisme, dan sibernetik, diharapkan 
pengembangan kurikulum merdeka dapat 
membangun kemandirian peserta didik 
dan mempersiapkan mereka menghadapi 
tantangan abad 21. Melalui pelaksanaan 
workshop ini, diharapkan kualitas 
pendidikan di MTSN 10 Nganjuk dapat 
meningkat secara signifikan. 
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